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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Desa Wejang Nendong meyakini ketika rangkaian ritual Kelas 

tidak dijalankan dengan benar dan baik ataupun tidak dijalankan sama sekali maka 

akan terjadi musibah bagi keluarganya. Misalnya sering sakit, kurangnya 

penghasilan, bahkan meningal. Perspektif muncul berdasarkan kepercayaan 

masyarakat Desa Wejang Nendong terhadap budaya terutama ritual Kelas 

Dalam pelaksanaan ritual Kelas ada beberapa tahap yang harus dilaluI, (1) 

tahap awal berupa kumpul asekae (musyawara keluarga) (2) tahap kedua yaitu 

sida latang anak wina (tanggungan anak perempuan), Tombo Kamping Anak 

Rona (Berbicara Dengan Pihak Pemberi Gadis). (3) Tahap ketiga yaitu 

Pelaksanaan Ritual Kelas ada beberapa tahap yang harus dilalui dalm pelaksanaan 

ritual kelas (a) we’e salang (penerimaan anak wina dan anak rona) (b) pau kedi 

(meminta apa yang telah disepakati bersama anak wina). (c) Kepok anak rona 

(Meminta restu dan doa dari pihak pemberi gadis) (d) kepok anak wina pa’ang olo 

latang ngaung musi (Meminta kepada saudari yang mempunyai suami, dan 

keluarga sekampung yang menyaksikan pelaksanaan ritual Kelas untuk  menjadi 

saksi) (d) Tudak Ela. Tudak (ujut) ela (babi) (4) Tahap akhir rangkaian upacara 

(a) Wali Anak rona (ungkapan terima kasih dan membayar semua barang bawaan 

mereka dengan nomina melebihi harga barang tersebut) weit (ungkapan terima 

kasih kepada pihak saudari berupa daging babi dan beras). 

Kelas (kenduri kematian) merupakan akhir  dari semua ritual kematian, 

dimana orang yang meninggal benar-benar berpisah dari dunia orang hidup. Ritual 
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Kelas dilakukan Untuk mengantarkan arwah anggota keluarga yang telah 

meninggal dunia menuju keabadian. Ritual Kelas diselenggarakan karena ada 

keluarga yang meninggal sehingga diwajibkan bagi keluarga yang ditinggalkan 

untuk melaksanakan ritual Kelas agar arwahnya diterimah oleh Sang  Pencipta 

dan kelurga yang ditinggalkan akan memperoleh berkah dan dijauhkan dari segala 

mala petaka, sakit dan penyakit, serta akan memperoleh hasil yang berlimpah. 

Dari sekian banyak budaya di maggarai salah satunya adalah ritual kelas. Ritual 

kelas merupakan salah satu budaya yang wajip dilaksanakan oleh setiap 

masyarakt Manggarai, oleh karena itu sangatlah penting bagi masyarakat untuk 

menjaga dan melestarikan budaya ini, 

Adapun permohonan yang biasa disampaikan yaiyu : 

 Sebagai bentuk penghormatan terakir kepada leluhur 

 Selain penghormatan, upacar kelas juga sebagai ungkapan permohonan maaf 

kepada leluhur karea sewktu hidup bersama, mungkin secara sadar atupun 

tidak sadar  kita melakukan keslahan. 

 Ungkapan terima kasih ata segala kebaikan yang telah Ia lakukan sewaktu 

masi hidup, dan didoakan agar arwanya ditrima sang pencipta. 

 memohon kepada arwa agar segala doa dan harapan mereka akan disampaikan 

kepada sang pencipta. 

 Pelepasan arwah, di mana arwah akan kembali keasalnya  

 meminta perlindungan dari mereka dan mereka pun didoakan agar arwahnya 

diterima di sorga). 
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B. Saran 

Dalam tulisan ini, penulis memberi saran-saran membangun yang 

kiranya dapat bermanfaat bagi masyarakat pembaca: 

1. Bagi masyarakat Desa Wejang Nendong, termasuk bagi penulis, 

kiranya melalui  tulisans sederhana ini masyarakat  Desa Wejang 

Nendong bisa lebih memahami proses dari rangkaian ritual Kelas. 

Dengan demikian masyarakat Desa Wejang Nendong  tidak sedang 

mengalami kebingungan dan kegagapan dengan budaya sendiri. 

2. Bagi Tokoh Adat. Kiranya tulisan ini dapat membangun kesatuan 

pemahaman para Toko Adat Manggarai tentang ritual Kelas meskipun 

barangkali ada perbedaan dalam hal menyebut nama dari ritual ini. 

3. Bagi kaum akademik/budayawan.  

Tulisan ini dapat memperluas pengetahuan tentang budaya ritual Kelas 

di Flores. 
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